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Abstract. Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN)
is a community engagement program organized by Universitas
Negeri Padang as an implementation of the Tri Dharma of Higher
Education. This program was conducted in Nagari Sikucur, V
Koto Kampung Dalam District, Padang Pariaman Regency, West
Sumatra Province, from January 9 to February 9, 2026. The
program aimed to empower the local community through a
participatory approach based on the identification of local needs
and potentials. The methods applied consisted of several stages,
including observation, planning, implementation, evaluation, and
reporting, while actively involving community members in every
activity. The implemented programs covered several areas, such
as education and religious development, social and psychosocial
activities, as well as economic empowerment and strengthening of
village physical facilities. The results of the activities indicated an
increase in community participation, the strengthening of
religious values and social solidarity, and support for the
development of local economic potential. Despite several
challenges, including limited implementation time and
adjustments to program targets, the collaborative approach
proved effective in encouraging community engagement.
Therefore, the KKN program of Universitas Negeri Padang in
Nagari Sikucur contributed positively to strengthening the social,
religious, and economic capacities of the local community.

Abstrak

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan
oleh Universitas Negeri Padang sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini dilaksanakan
di Nagari Sikucur, Kecamatan V Koto Kampung Dalam, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat
pada tanggal 9 Januari hingga 9 Februari 2026. Program ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui
pendekatan partisipatif yang didasarkan pada identifikasi kebutuhan serta potensi lokal yang dimiliki masyarakat.
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan, yaitu observasi, perencanaan, implementasi, evaluasi,
dan pelaporan dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Program yang
dijalankan mencakup beberapa bidang, antara lain pendidikan dan keagamaan, sosial dan psikososial, serta
pemberdayaan ekonomi dan penguatan sarana fisik nagari. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi masyarakat, penguatan nilai religius serta solidaritas sosial, dan dukungan terhadap pengembangan
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potensi ekonomi lokal. Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan waktu pelaksanaan dan penyesuaian
terhadap sasaran program, pendekatan kolaboratif yang diterapkan terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan
masyarakat. Dengan demikian, pelaksanaan KKN Universitas Negeri Padang di Nagari Sikucur memberikan
kontribusi positif terhadap penguatan kapasitas sosial, religius, dan ekonomi masyarakat setempat.

Kata Kunci: KKN; Pendekatan Partisipatif; Pemberdayaan Masyarakat; Pengabdian Masyarakat;
Pengembangan Nagari.
1. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada
masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi sebagai implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi (Ridlo et al., 2025). Dalam konteks ini, KKN yang dilaksanakan oleh
Universitas Negeri Padang menjadi bagian dari komitmen institusi dalam mengintegrasikan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa
diberi kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama
perkuliahan dalam konteks kehidupan nyata (Hidayat, 2019). KKN juga menjadi sarana
pembelajaran berbasis pengalaman yang mendorong mahasiswa memahami dinamika sosial
secara langsung (Erlina et al., 2023). Interaksi antara mahasiswa dan masyarakat membuka
ruang kolaborasi dalam mengidentifikasi permasalahan serta merumuskan solusi yang relevan.
Selain itu, kegiatan ini melatih kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim.
Proses adaptasi di lingkungan masyarakat turut membentuk sikap empati dan tanggung jawab
sosial mahasiswa (Rosdialena & Alrasi, 2023). Oleh karena itu, KKN tidak hanya berfungsi
sebagai program akademik, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan kompetensi
sosial mahasiswa Universitas Negeri Padang dalam mengabdi kepada masyarakat.

Nagari Sikucur yang terletak di Kecamatan V Koto Kampung Dalam, Kabupaten
Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat, memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang
khas. Sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai petani dengan komoditas utama
berupa jagung, kakao, pinang, dan kelapa (Lailaturrahmi, Badriyya, Fauzana, & Permatasari,
2024). Selain sektor pertanian, terdapat pula usaha rumahan seperti pengolahan kerupuk yang
berpotensi untuk dikembangkan. Dari sisi sosial dan keagamaan, nagari ini memiliki sarana
ibadah yang cukup banyak sehingga aktivitas keagamaan masyarakat tergolong aktif
(Earnestly, 2019). Keberadaan fasilitas pendidikan dan kesehatan juga mendukung kehidupan
masyarakat meskipun masih terdapat keterbatasan pada jenjang tertentu. Potensi tersebut
menjadi modal penting dalam mendorong pembangunan berbasis masyarakat (Harahap et al.,
2026). Namun, optimalisasi potensi nagari masih memerlukan pendampingan dan inovasi agar

mampu memberikan dampak ekonomi dan sosial yang lebih luas.
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Di samping potensi yang dimiliki, Nagari Sikucur juga menghadapi berbagai tantangan
dalam pengembangan wilayahnya. Beberapa kendala yang ditemukan antara lain belum
optimalnya pengelolaan potensi ekonomi lokal dan terbatasnya akses informasi bagi
masyarakat. Selain itu, peristiwa kebakaran yang terjadi di salah satu wilayah nagari
memberikan dampak sosial dan psikologis, terutama bagi anak-anak. Kondisi tersebut
menuntut adanya pendekatan pengabdian yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
edukatif dan humanis. Penguatan kegiatan sosial dan keagamaan menjadi salah satu upaya
dalam menjaga kohesi sosial masyarakat (Salsabila et al., 2024). Keterlibatan mahasiswa
diharapkan dapat memberikan motivasi dan inovasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan
(Hasugian, Pratiwi, Manurung, Saragih, & Rahmawati, 2023). Dengan demikian, program
KKN dirancang untuk menjawab kebutuhan riil masyarakat berdasarkan hasil observasi awal
(Jumiyati et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KKN Universitas Negeri Padang
melaksanakan berbagai program yang mencakup bidang pendidikan, keagamaan, sosial, dan
pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk implementasi pengabdian institusional. Program
kerja disusun melalui koordinasi dengan perangkat nagari dan tokoh masyarakat agar sesuai
dengan kebutuhan setempat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan
melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan kolaboratif ini bertujuan
untuk menciptakan rasa memiliki terhadap program yang dijalankan. Berbagai kegiatan seperti
pembinaan TPA, penyuluhan Ilansia, pembangunan gapura, hingga kegiatan sosial
kemasyarakatan dilaksanakan selama periode KKN. Program tersebut diharapkan mampu
memberikan dampak positif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Artikel ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program KKN Universitas Negeri Padang di
Nagari Sikucur serta menganalisis kontribusinya terhadap pengembangan masyarakat

setempat.

2. METODE

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dilaksanakan di Nagari Sikucur, Kecamatan V
Koto Kampung Dalam, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat selama satu
bulan, yaitu pada tanggal 9 Januari hingga 9 Februari 2026. Subjek kegiatan adalah masyarakat
Nagari Sikucur yang meliputi anak-anak, remaja, lansia, serta perangkat nagari. Metode
pelaksanaan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan kolaboratif dengan melibatkan
masyarakat secara aktif dalam setiap program (Sugiyono, 2019). Tahap awal kegiatan

dilakukan melalui observasi lapangan dan koordinasi dengan Wali Nagari serta perangkat desa
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untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi setempat. Hasil observasi tersebut kemudian
dijadikan dasar dalam penyusunan program kerja KKN. Setiap program dirancang agar relevan
dengan kondisi sosial, ekonomi, dan keagamaan masyarakat. Dengan pendekatan ini, kegiatan
diharapkan mampu menjawab permasalahan yang ada secara kontekstual.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari perencanaan, implementasi, evaluasi, dan
pelaporan. Pada tahap perencanaan, mahasiswa menyusun rancangan program berdasarkan
hasil diskusi bersama perangkat nagari dan masyarakat. Tahap implementasi dilakukan melalui
berbagai kegiatan seperti pembinaan anak TPA, sosialisasi edukatif di sekolah, penyuluhan
lansia, kegiatan keagamaan, pembangunan sarana fisik, serta partisipasi dalam kegiatan sosial
masyarakat. Dalam setiap kegiatan, mahasiswa berperan sebagai fasilitator sekaligus
pendamping masyarakat. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui refleksi internal kelompok
serta komunikasi dengan perangkat nagari. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
program serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan. Hasil evaluasi kemudian menjadi
dasar perbaikan dan penyempurnaan kegiatan berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi langsung,
wawancara informal, serta dokumentasi kegiatan. Observasi digunakan untuk memahami
kondisi sosial dan partisipasi masyarakat dalam setiap program. Wawancara informal
dilakukan kepada perangkat nagari, tokoh masyarakat, dan peserta kegiatan untuk memperoleh
umpan balik. Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan logbook digunakan sebagai bukti
pelaksanaan kegiatan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
proses dan dampak kegiatan terhadap masyarakat. Analisis ini bertujuan untuk menilai
kontribusi program KKN terhadap pengembangan potensi nagari. Hasil analisis kemudian
disajikan dalam bentuk uraian sistematis sebagai bagian dari laporan dan artikel pengabdian

ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Permasalahan dan Potensi Nagari

Identifikasi permasalahan dan potensi nagari dilakukan melalui observasi lapangan
pada awal pelaksanaan KKN di Nagari Sikucur, Kecamatan V Koto Kampung Dalam,
Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Observasi ini dilaksanakan dengan
melakukan kunjungan ke beberapa korong, berdiskusi dengan Wali Nagari, perangkat desa,
serta tokoh masyarakat. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan bahwa masyarakat
memiliki kehidupan sosial dan keagamaan yang cukup aktif, namun pengelolaan potensi

ekonomi lokal belum berjalan secara optimal. Sebagian besar masyarakat bermata pencaharian
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sebagai petani dengan komoditas jagung, kakao, pinang, dan kelapa yang berpotensi untuk
dikembangkan lebih lanjut. Selain itu, terdapat usaha rumahan seperti pengolahan kerupuk
yang dapat menjadi produk unggulan apabila didukung dengan inovasi pemasaran. Di sisi lain,
akses terhadap informasi dan penguatan kapasitas masyarakat masih terbatas. Kondisi ini
menunjukkan perlunya pendampingan berbasis pemberdayaan untuk mengoptimalkan potensi
yang ada.

Permasalahan lain yang teridentifikasi berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat,
khususnya pascabencana kebakaran yang terjadi di salah satu wilayah nagari. Peristiwa
tersebut tidak hanya menimbulkan kerugian material, tetapi juga berdampak pada kondisi
psikologis warga, terutama anak-anak. Selain itu, terdapat ketidaksesuaian antara sasaran awal
beberapa program dengan kondisi demografis masyarakat yang didominasi oleh kelompok
lansia. Hal ini menunjukkan pentingnya penyesuaian program berbasis kebutuhan riil
masyarakat. Dalam aspek internal pelaksanaan KKN, ditemukan pula tantangan berupa
kurangnya inisiatif sebagian anggota kelompok dalam menjalankan tugas. Kendala tersebut
berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi pelaksanaan beberapa kegiatan. Oleh karena itu,
diperlukan evaluasi dan koordinasi yang lebih intensif untuk memastikan keberhasilan
program.

Meskipun menghadapi beberapa tantangan, Nagari Sikucur memiliki modal sosial yang
kuat dalam bentuk solidaritas dan partisipasi masyarakat. Antusiasme warga terlihat dalam
kegiatan keagamaan, gotong royong, serta partisipasi dalam kegiatan olahraga dan sosial.
Keberadaan sarana ibadah yang cukup banyak menjadi indikator kuatnya nilai religius dalam
kehidupan masyarakat. Selain itu, dukungan dari perangkat nagari dan tokoh masyarakat
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan berbagai program. Potensi sumber daya alam dan
usaha masyarakat juga membuka peluang pengembangan ekonomi berbasis lokal. Dengan
pendekatan partisipatif, potensi tersebut dapat dikembangkan melalui kolaborasi antara
mahasiswa dan masyarakat (Rossa et al., 2024). Oleh karena itu, identifikasi permasalahan dan
potensi ini menjadi dasar dalam merancang program KKN yang lebih tepat sasaran dan
berkelanjutan.

Implementasi Program Bidang Pendidikan dan Keagamaan

Implementasi program bidang pendidikan dan keagamaan menjadi salah satu fokus
utama pelaksanaan KKN di Nagari Sikucur. Program ini meliputi pembinaan anak TPA,
kegiatan didikan subuh, sosialisasi edukatif di sekolah dasar, serta partisipasi dalam majelis
taklim dan wirid rutin masyarakat. Kegiatan pembinaan TPA difokuskan pada peningkatan

kemampuan membaca Iqra dan Al-Qur’an, pelafalan hadis, serta penyampaian kisah nabi



Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pendekatan Partisipatif melalui Program Kuliah Kerja Nyata Universitas
Negeri Padang di Nagari Sikucur, Kabupaten Padang Pariaman

sebagai penguatan nilai moral. Didikan subuh dilaksanakan secara rutin dengan melibatkan
anak-anak dan remaja dalam kegiatan tilawah, tahsin, serta hafalan ayat pendek. Sosialisasi
edukatif di sekolah juga dilakukan sebagai bentuk dukungan terhadap proses belajar siswa,
khususnya pascabencana kebakaran yang sempat memengaruhi kondisi psikologis mereka.
Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan persuasif dan partisipatif agar peserta
merasa nyaman dan termotivasi (Novianto & Nuraeni, 2021). Pendekatan ini bertujuan untuk

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna.

———

Gambar 1. Kegiatan Pembinaan TPA.

Hasil pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan antusiasme anak-anak
dalam mengikuti kegiatan keagamaan dan edukatif. Kehadiran peserta dalam kegiatan TPA
dan didikan subuh tergolong stabil dan menunjukkan partisipasi aktif. Anak-anak terlihat lebih
percaya diri dalam membaca Al-Qur’an serta berani tampil menyetorkan hafalan di depan
teman-temannya. Kegiatan sosialisasi edukatif di sekolah juga memberikan dampak positif
berupa meningkatnya semangat belajar siswa (Sari, Rizkayati, Onde, Aswat, & Indrawan,
2025). Guru dan orang tua memberikan respons yang baik terhadap keterlibatan mahasiswa
dalam mendampingi anak-anak. Selain itu, kegiatan majelis taklim dan wirid turut mempererat
hubungan antara mahasiswa dan masyarakat. Interaksi yang terbangun menciptakan suasana
kebersamaan dan saling mendukung dalam pelaksanaan program.

Dari sisi pemberdayaan masyarakat, program pendidikan dan keagamaan ini
berkontribusi dalam memperkuat nilai religius dan karakter generasi muda (Herawati, Sinta,
Marati, & Sari, 2025). Kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga
berorientasi pada proses pembinaan berkelanjutan. Pendekatan berbasis komunitas
memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan secara langsung antara mahasiswa dan
masyarakat (Wahib & Susanto, 2024). Program ini juga mendorong keterlibatan guru TPA dan
tokoh agama sebagai mitra dalam kegiatan pembinaan. Dengan demikian, keberlanjutan
kegiatan tetap dapat terjaga meskipun masa KKN telah berakhir. Kolaborasi yang terjalin

menunjukkan pentingnya sinergi antara institusi pendidikan dan masyarakat dalam penguatan
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nilai sosial-keagamaan. Secara keseluruhan, implementasi program ini memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan kualitas sumber daya manusia di Nagari Sikucur.
Implementasi Program Sosial dan Psikososial

Program sosial dan psikososial dilaksanakan sebagai respons terhadap kebutuhan
masyarakat yang tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga emosional dan sosial. Salah satu kegiatan
utama dalam bidang ini adalah sosialisasi game edukatif pascabencana kebakaran yang
dilaksanakan di sekolah dasar setempat. Kegiatan ini dirancang untuk membantu memulihkan
semangat dan kondisi psikologis anak-anak melalui permainan interaktif dan edukatif.
Permainan seperti sendok tepung, naga balon, dan biskuit Roma tidak hanya memberikan
hiburan, tetapi juga melatih kerja sama dan konsentrasi siswa. Selain itu, mahasiswa juga
melakukan kunjungan kepada warga yang terdampak kebakaran sebagai bentuk kepedulian
sosial. Kunjungan ini bertujuan untuk memberikan dukungan moral sekaligus mempererat
hubungan antara mahasiswa dan masyarakat. Pendekatan humanis menjadi dasar dalam

pelaksanaan seluruh kegiatan sosial tersebut.

Gambar 2. Foto Bersama Tim KKN.

Selain kegiatan pascabencana, program sosial juga diwujudkan melalui penyuluhan
lansia dan kegiatan senam sehat bersama masyarakat. Penyuluhan lansia dilakukan dengan
membantu pengukuran tinggi badan, berat badan, dan lingkar perut sebagai bagian dari
pendataan kesehatan oleh pihak puskesmas. Kegiatan ini memberikan manfaat berupa
peningkatan kesadaran lansia terhadap pentingnya menjaga kesehatan. Senam sehat bersama
ibu-ibu dan masyarakat umum turut menjadi sarana membangun interaksi sosial yang positif.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini menunjukkan adanya penerimaan dan keterbukaan
terhadap kehadiran mahasiswa KKN. Melalui kegiatan bersama tersebut, tercipta suasana
kekeluargaan dan kebersamaan yang harmonis. Hal ini memperkuat kohesi sosial di tengah

masyarakat nagari.
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Secara keseluruhan, program sosial dan psikososial memberikan kontribusi dalam
memperkuat solidaritas serta ketahanan sosial masyarakat. Pendekatan berbasis aktivitas
kelompok terbukti efektif dalam membangun kembali semangat anak-anak pascabencana.
Kegiatan yang melibatkan berbagai kelompok usia juga menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat harus dilakukan secara inklusif. Interaksi langsung antara mahasiswa dan
masyarakat menciptakan ruang dialog yang konstruktif. Program ini tidak hanya memberikan
manfaat jangka pendek berupa hiburan dan layanan kesehatan sederhana, tetapi juga dampak
jangka panjang berupa peningkatan kesadaran sosial. Partisipasi aktif masyarakat menjadi
indikator keberhasilan pendekatan yang digunakan. Dengan demikian, program sosial dan
psikososial mampu mendukung terciptanya lingkungan masyarakat yang lebih resilien dan
harmonis.

Implementasi Program Pemberdayaan dan Penguatan Fisik Nagari

Program pemberdayaan dan penguatan fisik nagari difokuskan pada upaya
meningkatkan partisipasi masyarakat sekaligus mendukung pengembangan potensi lokal.
Salah satu kegiatan utama adalah turnamen sepak takraw berbasis UMKM se-Sumatera Barat
yang dilaksanakan di Pasar Basung. Kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang olahraga, tetapi
juga menjadi media promosi bagi pelaku UMKM setempat melalui penyediaan stan usaha.
Mahasiswa berperan sebagai media partner, panitia dokumentasi, serta host siaran langsung
untuk memperluas jangkauan informasi kegiatan. Antusiasme masyarakat terlihat dari
tingginya partisipasi peserta dan penonton selama turnamen berlangsung. Kegiatan ini
memberikan dampak ekonomi sementara bagi pelaku usaha kecil di sekitar lokasi acara.
Dengan demikian, program ini menunjukkan bahwa kegiatan olahraga dapat dikolaborasikan
dengan strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Selain itu, program pemberdayaan juga diwujudkan melalui pembuatan mading
infografis di Kantor Wali Nagari sebagai media informasi dan edukasi masyarakat. Mading
tersebut berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi penting terkait kegiatan nagari dan
edukasi sosial. Mahasiswa juga terlibat dalam pelepasan bibit benih ikan sebagai bentuk
dukungan terhadap pengembangan sektor perikanan lokal. Kegiatan ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan produktivitas masyarakat dalam jangka panjang. Pembangunan
gapura sebagai bentuk kontribusi fisik turut menjadi simbol kenang-kenangan mahasiswa bagi
nagari. Gapura tersebut tidak hanya memperindah lingkungan, tetapi juga memperkuat
identitas visual nagari. Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat secara

gotong royong sehingga menumbuhkan rasa memiliki bersama.
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Gambar 3. Pembinaan Program Fisik.

Di samping program fisik, mahasiswa juga melaksanakan piket rutin di Kantor Wali
Nagari sebagai bentuk dukungan terhadap administrasi pemerintahan. Kegiatan ini
memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memahami tata kelola pelayanan
publik di tingkat nagari. Partisipasi dalam kegiatan administratif turut mempererat hubungan
kelembagaan antara mahasiswa dan perangkat nagari. Secara keseluruhan, program
pemberdayaan dan penguatan fisik ini berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas sosial dan
ekonomi masyarakat. Pendekatan kolaboratif yang digunakan mendorong keterlibatan aktif
warga dalam setiap kegiatan. Keberhasilan program terlihat dari dukungan masyarakat dan
keberlanjutan beberapa kegiatan setelah masa KKN berakhir. Oleh karena itu, program ini
menjadi salah satu bentuk nyata kontribusi mahasiswa dalam mendukung pembangunan nagari
berbasis partisipasi masyarakat.

Evaluasi dan Tantangan Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program KKN di Nagari Sikucur secara umum berjalan dengan baik,
namun tetap menghadapi beberapa tantangan di lapangan. Salah satu kendala yang ditemukan
adalah ketidaksesuaian antara sasaran awal program dengan kondisi demografis masyarakat
yang didominasi oleh lansia. Program penyuluhan yang dirancang untuk kelompok usia
produktif dan pasangan muda tidak sepenuhnya tepat sasaran. Kondisi ini menuntut mahasiswa
untuk melakukan penyesuaian pendekatan agar materi tetap dapat tersampaikan secara efektif.
Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan KKN yang hanya berlangsung satu bulan menjadi
tantangan dalam menciptakan dampak yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Beberapa
program memerlukan tindak lanjut jangka panjang agar hasilnya lebih optimal. Oleh karena
itu, fleksibilitas dan kemampuan adaptasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan

pelaksanaan kegiatan.
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Tantangan lain yang muncul berasal dari aspek internal kelompok, yaitu kurangnya
inisiatif sebagian anggota dalam menjalankan tugas secara mandiri. Kondisi tersebut
berpotensi memengaruhi efektivitas kerja tim dan pencapaian target program. Untuk mengatasi
hal tersebut, dilakukan evaluasi rutin serta pembagian tugas yang lebih terstruktur. Koordinasi
yang intensif antaranggota menjadi kunci dalam menjaga kelancaran kegiatan. Di sisi lain,
dukungan dari perangkat nagari dan masyarakat turut membantu mengatasi berbagai hambatan
teknis di lapangan. Partisipasi aktif warga menunjukkan adanya penerimaan terhadap
keberadaan mahasiswa KKN. Hal ini menjadi indikator bahwa pendekatan kolaboratif yang
digunakan telah berjalan dengan cukup efektif.

Secara keseluruhan, evaluasi pelaksanaan program menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif memberikan dampak positif terhadap keterlibatan masyarakat. Program yang
dirancang berdasarkan hasil observasi awal cenderung lebih mudah diterima oleh warga.
Meskipun demikian, perencanaan yang lebih matang dan pemetaan sasaran yang lebih spesifik
perlu ditingkatkan pada kegiatan serupa di masa mendatang. Keberlanjutan program juga
memerlukan sinergi antara mahasiswa, perangkat nagari, dan lembaga terkait setelah masa
KKN berakhir. Refleksi dari pelaksanaan kegiatan ini menjadi pembelajaran penting dalam
merancang program pengabdian yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Tantangan yang
dihadapi tidak menjadi hambatan utama, melainkan proses pembelajaran dalam penguatan
kapasitas mahasiswa dan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan KKN tidak hanya
memberikan manfaat praktis, tetapi juga pengalaman reflektif yang bernilai akademik dan

sosial.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Nagari Sikucur, Kecamatan V Koto
Kampung Dalam, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat berjalan dengan baik
melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif. Program yang dilaksanakan mencakup bidang
pendidikan, keagamaan, sosial, psikososial, serta pemberdayaan dan penguatan fisik nagari.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat dalam berbagai
aktivitas yang difasilitasi oleh mahasiswa. Program pendidikan dan keagamaan berkontribusi
dalam memperkuat nilai religius dan karakter generasi muda. Program sosial dan psikososial
membantu membangun kembali semangat serta solidaritas masyarakat, khususnya
pascabencana kebakaran. Sementara itu, program pemberdayaan memberikan dampak positif
terhadap penguatan identitas nagari dan dukungan terhadap potensi ekonomi lokal. Secara

keseluruhan, kegiatan KKN memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan kapasitas
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masyarakat Nagari Sikucur.

Meskipun demikian, pelaksanaan program tidak terlepas dari berbagai tantangan, baik
dari aspek perencanaan, penyesuaian sasaran, maupun dinamika internal kelompok. Evaluasi
menunjukkan bahwa pemetaan kebutuhan masyarakat yang lebih spesifik sangat diperlukan
agar program dapat lebih tepat sasaran. Keterbatasan waktu pelaksanaan juga menjadi faktor
yang memengaruhi kedalaman dampak kegiatan. Oleh karena itu, keberlanjutan program
memerlukan sinergi antara mahasiswa, perangkat nagari, dan masyarakat setempat.
Pengalaman pelaksanaan KKN ini menjadi pembelajaran penting dalam merancang program
pengabdian yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Pendekatan berbasis partisipasi terbukti
efektif dalam membangun kepercayaan dan keterlibatan masyarakat. Dengan demikian, KKN
tidak hanya menjadi sarana pengabdian, tetapi juga proses pembelajaran transformatif bagi

mahasiswa dan masyarakat.
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